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WARUNG KULINER CARLO JIKUSTIK

Sajikan Resep Istri dan Mertua

MUSISI hobi masak.

Why not? Pebass Hello-

ween, Markus Grosskopf

mengaku senang mema-

sak. Di luar manggung dan

menggarap album studio,

waktunya dihabiskan

membuat makanan.

ÒSaya suka masak. Bikin

makanan lalu ngundang te-

man-teman, santap ba-

reng-bareng,Ó papar musisi

Jerman itu kepada KR be-

berapa waktu lalu.

Drumer Jikustik Carlo ju-

ga senang memasak. Bah-

kan hobinya itu disalurkan

dengan membuka warung

yang diberi nama Oyo

Delish di Kampung Kuliner

Klaten. Setahun ini Carlo

berkuliner ria.

Meski pendatang baru,

makanan di warungnya ti-

dak main-main. Foodcourt

yang identik masakan ala

kadar, tidak berlaku di

Kampung Kuliner Klaten.

Termasuk di Oyo Delish

milik Carlo. Salah satu

menu yang laris: seafood

mix completo, amsalnya.

Sangat mengejutkan.

Lezat. Enak. 

ÒItu resep istri. Awalnya

sering bikin di rumah. Kok

enak, akhirnya kami coba

di sini, dan respons konsu-

men bagus sekali,Ó terang

Carlo.

Menjajal nila bakar juga

berkualitas. Bumbu mera-

suk dalam. Sambal pe-

lengkap juga sangat pas.

Masakan di warung

Carlo yang terletak di Jalan

Kopral Sayom Klaten, ter-

bagi tiga: rice bowl, ikan,

dan seafood. Rice bowl

yang disiapkan Carlo: ren-

dang, bistik, kulit ayam,

dan teriyaki. Ikan terdiri nila

bakar, lele bakar, kakap

crispy dan kakap goreng.

Seafood yang siap dipe-

san: udang, kerang dara,

kerang hijau, cumi, alaskan

crab legs, baby crab, dan

seafood mix. Tersedia da-

lam berbagai jenis olahan,

seperti saos padang, saos

tiram, dan masak asli. Ter-

sedia juga sate ayam de-

ngan sajian kering, tidak

seperti sate pada umum-

nya. Menurut Carlo, sate

ayam kering ini resep mer-

tua.

ÒKami memang lebih ba-

nyak mengandalkan resep

keluarga,Ó ungkap musisi

bernama lengkap Carolus

Liberanto Januatmojo.

Menu lain: ayam pokpok

saos manis, mendoan,

dimsum ayam non MSG,

sop ayam pecok. Minum-

nya wedang jahe, wedang

the lemon, kopi panas, kopi

excelso. Khusus teh, Carlo

punya resep rahasia. Men-

campur empat merek teh

dalam satu sajian. Tak ber-

lebihan rasanya sangat

mantap.

Bisnis makanan me-

mang cita-cita Carlo. Saat

awal pandemi Covid-19

sempat buka warung rice

bowl khusus online, di

Gentan Ngaglik Sleman.

Sudah berjalan. Namun

karena pindah ke Klaten,

usaha itu ditinggal.

Dikisahkan suami Diah

Pradiati itu, buka warung

rice bowl berawal iseng. 

ÒBikin lalu difoto dan di-

unggah di media sosial.

Ada yang tertarik dan pe-

san. Setelah mereka men-

coba, repeat order. Kami

berpikir apa tidak buka

warung sekalian saja,

karena banyak yang memi-

nati masakan kami,Ó terang

warga Plawikan Jogonalan

Klaten Jawa itu.

Membuka Oyo Delish di

Kampung Kuliner Klaten

juga dari ketidaksenga-

jaan. Teman Carlo yang

berprofesi dokter menya-

rankan ke Kampung

Kuliner Klaten bila ingin

makan steak enak dan mu-

rah. Ternyata benar. Carlo

mengungkap, saos jamur-

nya tidak kalah dengan

Jakarta.

ÒKami ngobrol-ngobrol.

Juga ketemu pemilik Kam-

pung Kuliner Klaten. Saya

diminta buka di situ. Ka-

rena sudah punya modal

rice bowl, nekad menco-

ba,Ó terang Carlo.

Penggemar

Berdatangan

AWAL buka, Carlo

sendirian. Tanpa asisten.

Dari memasak, melayani

pesanan, hingga mencuci

piring dilakukan musisi

kondang dan punya peng-

gemar melimpah itu. Carlo

sangat menikmati realitas

itu.

ÒWaktu itu kan pandemi,

Jikustik off. Maka saya

sibukkan diri di situ. Pernah

panik, sendirian melayani

pembeli yang banyak. Itu

pengalaman mengesan-

kan,Ó papar Carlo yang kini

dibantu tiga asisten: Nan-

do, Acong, dan Bimo.

ÒSaya butuh asisten

karena jadwal manggung

Jikustik sudah mulai jalan.

Pertama satu asisten. Tapi

kewalahan waktu itu. Se-

karang ada tiga. Kalau

saya tinggal pentas, sudah

bisa jalan,Ó ungkap pengi-

dola Jeff Porcaro (alm),

mantan drumer Toto, band

rock Amerika.

Bagi Carlo tidak ada isti-

lah bos. Tiap hari jika tidak

sedang ada kegiatan, Car-

lo selalu menunggui wa-

rungnya. Dari siang hingga

malam.

Bagi Carlo, memasak tak

beda dengan bermusik.

Berkreasi, menggarap, lalu

menyajikan ke konsumen.

Ada nilai seninya.

ÒMisal bikin rice bowl.

Ada daging, lalu telor. Ka-

lau telor di mata saya tidak

bagus, saya ganti biar me-

narik. Prinsipnya tidak

membuat konsumen kece-

wa. Harus suka dan se-

nang. Masalah itu rugi atau

tidak, itu nanti. Yang pen-

ting kewajiban menyajikan

yang terbaik, itu keharus-

an,Ó ungkap bapak satu

anak: Giovanna Nirwasita

Cardia itu.

Berita drumer Jikustik

buka warung telah menye-

bar. Dampak positifnya,

beberapa penggemar Ji-

kustik berbagai kota se-

ngaja datang untuk me-

yakinkan info tersebut. Dari

Yogya, Magelang, Solo, ju-

ga dari Bojonegoro dan

Sidoarjo.

Selain mengandalkan re-

sep keluarga, Carlo juga

melakukan pencarian me-

nu up date. Baby crab con-

tohnya. Dari melihat viral-

nya kepiting kecil itu yang

banyak dijajakan di ja-

lanan. Ide menambahkan

baby crab ke menunya

berjalan mulus. Ada teman

yang supplier seafood, ter-

masuk anak kepiting.

Baby crab dimasak saos

padang/tiram. Bisa juga di-

pesan digoreng kering,

menjadi makanan kriuk.

Menu sapit kepiting Alaska,

alternatif bagi yang ingin

seafood murah. Harga di

Oyo Delish memang sa-

ngat terjangkau sekali.

Padahal kualitas rasa tidak

main-main.

ÒUntuk harga memang ti-

dak mahal. Menyesuaikan

dengan lingkungan,Ó ung-

kap Carlo.

Kampung Kuliner Klaten

tutup tiap Selasa. Di tem-

pat ini, Carlo juga membu-

ka kursus drum. Juga me-

nyediakan permainan un-

tuk anak-anak. Para ibu

ngobrol saat menunggu

pesanan, anak-anaknya

bermain. 

ÒMusisi buka kursus drum

biasa. Tapi kalau adol nasi,

nah itu yang unik,Ó ucap

Carlo.             (Latief Noor)-f

KR-Latief Noor

Carlo Jikustik di depan Oyo Delish.

KR-Latief Noor

Baby crab: camilan kriuk.

KR-Latief Noor

Nila bakar: rasanya Ôsangar.Õ

KR-Latief Noor

Seafood mix completo: lezat murah.


